
PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR

NOMOR I  9 TAt f  uN 2-00 |
,TENTANC

RETRtsUSI IZIN PEI.IGGILINGAI.I PADI

DENGAN RAI{MAT TUTIA}I YANG MAI{A ESA

BUPATI KARANGANYA&

Mcnimbang : a. bahwa Peraturan Daerah Kabupatcn Karanganyar Nomor 13 Tahun
1979 tcntang Rcribui Pcnggilingan Padi, Hnllcr dan Pc,nyosohan Beras
bcscrta perubahannya tidak sesuai lagi dengan,perkembangarq oleh
karcna itu ddam rangka pclaksanaan pembfuuan dan pcngendalian pedu
mengatur Rehibusi Penggilingan Padi;

b. bahwa untr* malaud tersebut diatas perlu diatu dan ditetapkan dengan
Perahran Daerah.

Mcngingat : l. Undang-undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pcmbcnhrkan Daerah-
daerah Kabupaten Dalam Lingkungn Kabupatcn Propinri Jawa Tengah;

Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Dacrsh (L,cmbaran Ncgara Ropublik Indoncsia Tatrun 1997
Nomor 41 Tambahan Lcrnbaran Ncgara Ropublik Indoncsia Nomor
3685) sebagaimaru telatr diubah dengan Undang-undang Nomor 34
Talurn 2000 (I*mbaran Ncgara Republik Indonesia Talnm 2000 Nomor
246 Tanrbatran Lembaran Negara Republik Indoneeia Nomor a0a8);

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daeralt
(kmbaran Ncgara Rcpublik Indoncsia Tahm 1999 Nomor 60
Tambatran kmbaran Negara R.epublik Indonesia Nomor 3839);

Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 t€ntang Retibui Daerah
(t*mbaran Ncgara Rcpublik Indoneeia Tahun 2001 Nomor 119,
'fambahan Lcmbiuart Ncgarn Rcpubtik Indonesia Nomor 4139);

5. Keputusan Pregiden Nomor 44 Tahun 1999 tentang Teknik Penyusunan
Pcrahuan Penrndang-undangan dan Bcnhrk Rancangan Undang'undang
Rancangan Peraturan Pemerintah dan Rancangan Keputusan Presiden;

6. Keputruan Bsrsarna Mentcri Dalam Negeri dan Menteri Pertanian
Nomor 122 Tahun 1980 tentang Pcnertiban dan Penataan Kembali
35/KptVtJn/1980
Pcrusaluan Pcnggilingn Padi, I'ltrllcr dan Pcnyoeohan bcras;

7. Kcputrsan Msntcri Dalatn Ncgeri Nomor 174 Tattun 1997 tentang
Pedoman Tata Cara Pemungutan Rebibtui Dacrah;

8. Keputusan Menteri Dalam Negcri Nomor 175 Tahun 1997 tentang Tata
Cara Pcrnerilsaan di Bidang Rctribusi Dacratr;

3.

4.



9. Kcpttturan Mcnt€ri Psrtanien Nomq t59/Kph/T?.250111198 tontang
Podomen Pcmbinrarr Pcrurahean Pcnggilin$n Padi Hullcr dan
PcryncohanBcras;

10. Pcrannn Dacrah Kabupatcn Dacrah Tingkst tr Karanganyar Nomor
7 Trhun 1990 lcntang Pcnyidik Pcgawai Nogeri Siptl di Undamgan
Pmointah Kabupatcn Da€rah Tingkat tr lGranganyar (kmbaran
Drct:rh lftbrpdon Dacrsh Tin$rt II tcmaneanyar Tatrun 1991
Nmrm49).

Dsngn pGnctujuan

DEWAI{ PERWAKIL{I{ RAKYAT DAERAH KABUPATEN KARAI{GA}TTAR

MBMUTUSI(A}.I:

Mcnctrptro : PERATURAITI DAERAH KABUPAIS,N I(I{RANGAI.IYAR TBNTAIIG
RETRIBUSI IZIN PENOCILINOAI.I PADI

BAB I

KETENTUAI.I I-rMUM

Psral I

Dalam Pcraturan Dacrah ini yang dirnetrud dcngan :

a Daeratr &d8lah Iftbupatcn lftranggryu;

b. Pomorinlatr Dacrah adalah Bupati bcccrta Poranglat Daerah Oonom
yrng lain ocbagai Brdsn Ekrclrutif Drcrah;

o. 'Bupdi sdalatr Bupsti rurangaryu;

d. Brdrn ldalfi nutu bcntut bsdan u$tra yang mcliputi Pcrscroan
T€futrg Pqrcroan Konunditcr, Pcncrorn lairryq Badan Usah M[k
Nogrra atau Dacrah dcngm nsflu dln bsntuk apspun, Pcrsokutuart
Pqlnrrtpulaq Firm4 Kon$i Kopsrari, Ysyaran, at&u OrgmiEasi yang
rcjoniq lrnrbrga Dana Pcnriuq Bcntuk Uoatta Tctap sstta Bcntl*
Badm Us$a lahryr;

o. Pojabat yang dinqiuk adalah Pegrwai yang diberi tttgas di bidaog
pcfizfoian dan pcrnbinaan lcstlai dcngan Pcraturan Pcrundang-undangan
yrng borlaku

f, Ponegiling$ Padi adalatr rctiap yang digeralckan dengan
tcnrgr motor pcnggcmk dan ditujukrn ecrta digunakan untuk mcngolah
prditpbatr mqiadi boras rosoh;

g Hgllor sdllstr sctitp parusattssn yang digorakan dorgAn tonagl motor
dsn ditrdukan tcrtr digrrnakair rmtuk mcngolatr padi/gabalt

morfadi beras pecsh luliq,

tu Poryotohan borat sdalsh rodap penrsstuan yang digerakkan dmgan
tonagr motor pcnggcrak dan din$ukan scrta digunakan untuk mcngolah
btrss pocsh hrlii mctdadi berss soooh atmr mengolah b€ras sosoh
monjadi bcras lcbitr baft l8gr.
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i. Izin Usaln adalah Izin y"ng dib€rikan olch Bupati kcpada orang pribadi atau badan
uaha yang mcnyclenggarakan ruaha pcnggitingan padi skala besar;

i. Tanda Daftar Usaha adalah Izjn yang dibcrikan oleh Bupati kcpada orang pribadi atau
badan yang mcnyelcnggarakan rsaha penggilingan padi skala kccil;

k. Pcrusahaan Slola Kccil adalah usaha pcnggilingan padi yang memiliki kapasitas giling
sampai dengan 1.500 kdjam setara beras/unit usaha;

l. Pcrusahaan Slola Begar adalah rxaha penggilingan padi yang momiliki kapasitas giling
lebih dari 1.500 kdjarn setara beradunit usaha;

nr.llebibttsi Idn pcnggilingan padi yang selanjuurya disebut rctribusi adalah pungutan
dacrah rebagi pembayaran atas pelayanan pcmberian izin pcnggilingan p"A y*g
diberikan oleh Pemerintatr Daeratr;

n. Sruat Pemberitahuan Retibusi Daerah yang selanjutnya disingkat SPTRD adalah surat
yang dipcrgunakan oleh wajib retribusi unhrk melaporkan perhitungan dan pembayaran
rcsibrui;

o. Surat Ketetapan Refibtui Daerah yang relanjutnya disingkat SKRD adalah surat
keputuan yang manentukan besarnya jumlatr retibusi yang terutang;

p. Surat Tagihan Reribui Daerah yang selanju&rya disingkat STRD adalah surat unhrk
melah*an tagihan retibwi dan atau sanksi administrasi berupa bunga dan atau denda;

q. Ifus Daerah adalah Kas Pemerintah Kabupaten Karanganyar.

BAB II

PERZINAN

Pasal 2
(l) Sctiap orang pribadi atau bad.rn ualu yang menyclenggarakan usaha penggilingan

padi haru,s mcndapatkan Tanda Daftar Ueaha atau Izin Usaha dari Bupati atau pejabat
yang diturduk.

(2) Tanda Daftar Usaha sebagaimana dirnaksud ayat (1) Pasal ini dibcrikan untuk kegiatan
pcrusalmm skala kecil dan Izjn lJsaha dibcrikan untuk pcrusaluan gkala bcsar.

(3) Jangks waktu pcmbcrian Tanda Daftar U&tra atau Izin Usaha sebagimana dimaksud
ryat (2) Pasal ini sclarna 5 flima) tahun dan dapat diperparU'ang atas permohonan
pcmcgang izin.

(4) Tata cara pcrmohonan Tnnda Dnflnr lJnaha atnu Izin [J.cdra nobngaimann dimnksucl
aylt (l) Pasal furi, diatur lcbih la4jut olch lSupati.

Pasal3

(l) Pcmegang izin dilarang mcmindah tangankan Tanda Daftar Usaha atau Izin Usaha
tanpa seizin dari Bupati atau pejabat yang ditunjuk. 

r
(2) Pcnambahan atau pengurangan kapasitas giling harus mendapatkan izin dari Bupati

atau pcjabat yang ditqiuk,

BAB III

NAlvIA OBJEK DAN SLIBJEK RETRIBUSI

Pasal 4

Dcngan nama Rcribusi Izin Usaha Pcnggilingan Padi dipungut pembayaran atae pelayanan
pembcrian ran usalu penggilingan padi.



Pssal S

Objck Rcilrib'usi adalah octiap psrnbcrian Tanda Daffaf Us$a 4tau Tzin Usatla PenggilirUian
Padi kopada 6ang pribadi atau badan"

Pssal 6

(l) Suldok Rotibuai adalah orang pribadi atru ba&n yang mcrnp€rolsh pelayanan
Tmdr Daffrr Uratra atau lzjn Us$s Pcnggilingan Podi.

(2) Wtjib Rctibuli addatr orang pntadi atau badan yang bcrtanggung jawab atas
pcmbeyran retib'usi pemberian Tanda Daftar Ulaha atau Izin Usatra Penggilingan
Pldi.

BAB TV

GOLONGAI.I RETRtsUSI

Palal7

Rotibrui rcbagrimana dimaksud Pseal 4 Pcratrnan Dacrah ini tgrma$k golongan Rotribrui
Pcrizfuan Tcrtcnur"

BAB V

CAITA MENCUKUR TINCKAT PENCCUNAAN JASA

.Pasal S

Tingtd psnggunaan jasa rctibtgi Idn Us$a Pcnegilingan Padi scbagaimana dimaksud
Psrd 4 Pc,ratnan Dacratr ini bcrdarar*an kapasitar gilin&

BAB VI

PRINSIP PENETAPAI.I STRUKTI,JR DAbI
BESAR}.IYA TARIP REIRIBUSI

Pual9
'

P@ pmotryn trrb rcfiihrd l?in Ulstrr Pcnggilingm.Pdi sdalah unhtk morpcroloh
podrertrn dcogao m,rmpsrenbaqdsn biaya pcmbinam, poqgawasan dap pstlgendalian.

PNnl l0

Strlh dm bcrrrn tffb rctribtd ditfipktn mbrgri b€rikl$ : ,

r Trndr Ddrtttdu rcbcsar Rp. 2t[.000,(n (dur retur ribu ruptatt).
b. I?in Uratu :

l) Krp.dt& giling lobih dari 1.500 ldjrrn rarnpei dongn 2.000 kgjam robsslr
Rp. 300.0ffi,00 (rig" ratur ribu 
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2) tGpacitas giling lcbih dari 2.000 Wjam sampai dongan 2.500 kdjarn sebesar
Rp. 400.000 (cmpat ratus ribu rupiah);

3) Kapasitas giling lebih dari 2.500 kg/jarn gebcsar Rp. 500.000,00 (lima rarus ribu
rupiah).

c. Braya balik nama sobesaf, Rp. 100.000,00 (seratus ribu nrpiah).
d. Birya adminignasi eebesar Rp. 25.000,00 (dru puluh tima ribu rupiah).

BAB VII

WILAYAH PEMUNGI.TTAN

Pasal I I

Reribusi terutang dipungut di Wilayah Daerah.

BAB VM

s n n'l' l{L'l'lrul us| I'lit{ u'l'ANO

Pasal 12

Saat Retibtui terutang adalah saat ditetapkan SKRD atau dolarmen lain yang
dipersamakan.

BAB IX
TATA CARA PEMUNGUTAI{

Pasal 13

(1) Pcmunguhn Rcfibnsi tidak dapat diborongkan .

(2) Rctribtui dipungut dengan mcnggunakan SKRD atau dokumen lain yang
dipcrsamakan.

BAts X

SAhIKSI ADMIMSTRASI

Pasal 14

Dalam hal wqiib retibusi tidak membayar pada waktu yang ditetapkan atau kurang
mcmbayar dikcnakan sanksi adminisfasi bcrupa bunga scbosar 2ot6 (&n pcrson) perbulan
dari rstibnsi tcrutang atau kurang dibayar dan dihgih dcngan menggunakan STRD.
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BAB )fl

TATA CARA PEMBAYARAN

Pasal 15

(1) Bupati menotapkan tanggal jatuh tempo pembayaran dan pecryetoran retibtui tenrtang
palhg lsma 30 (tiea puluh) hari setolah oaat tonrtmg.

(2) Pembayaran rctribusi dilakukan di Kas Daerah atau tempat lain yang dituqjuk sestrai
wakttt yang ditcntukan dcngan mcnggunakan SKRD, SKRD Jabatan dan SKRD
Tambahan atau dokumcn lain yang dipcrramakan.

(3) Dalant hal pembayaran dilakukan di tempat lain yang dihnjub naka hasil penerimaan
rctibtui harus disetor ke Kas Dacrah gelambat-lambatrya I l<ali 24 jarn atau dalam
waktu yang ditentukan oleh Bupati.

(a) Apabila pcmbayaran retibrsi setclah lewat waktu yang telah ditqilukan sebagairnana
dimaksud ayat (l) Pasal ini maka dikcnakan sanksi administatif benrpa bunga eebcsar
2 oh (&u persen) dengan menerbitkan STRD.

Pasal 16

(l) Pembayaran Retibusi hanu ditakukan secara tunai.

(2) Tata cara pembayaran sebagaimana dimaksud ayat (l) Pasal ini ditetapkan oleh
Bupati.

Pagal 17

(l) Pombayaran Rctribrui sebagaimana dimaksud Pasal L6 ryat (1) Peranran Daerah
ini dibcrikan tanda bukti pcrnbayaran.

(2) Bcnruk dan isi bnkti pembayaran reuibrui ditctapkan oleh Bupati.

BAB XII

TATA CARA PENAGIHAN

Pasal l8

(l) Sunt Tcguran alau Perfutgatan rcbagai awal tinclakan pcnagihan rotribui tcrhutang
dikcluarkan scgcra set€lah 7 (tujuh) hari ecjak jatuh tcmpo pernbayaran.

(2) Dalam jurgta waktu 7 (tujuh) hari setelah tanggal Surat Teguran atau Peringatan,
wajib rcEibrui harus meltrnasi rctibusi terhutang.

BAB )gU

TATA CARA PENGURAI.IGAN, KERINGAT{AN
DAI.I PEMBEBASAN RETRIBUSI

Pasal 19

(l) Bupati dapat mcmberikan pengurangar\ kcringanan dan pcmbebasan retibusi.



l.

(2) Tata cara pembrian pengurangm, keringanan dan pembebasan retibusi aebagaimana
dimaksud ayat (1) Pasal ini ditetapkan oleh Bupati.

i

BAB )fiV

KETENTUAI.I PIDAI.IA

Pasal 20

(1) Wajib renibui yang tidak mclaksanakan kcwajibannya sehingga mrnrgik* kouangan
daerah diancam pidana kungan paling lama 6 (cnam) bulan atau denda paling
banyak 4 (cmpat) lcali jurnlatr rcnibui tcrutang.

(2) Tindak pidana scbagaimana dimalsud ryat (l) Pasai ini adalah pclanggaran.

I]AB XV

PEI.IYIDIKAI.I

Pasal 2l

(1) Pegwai Negeri Sipil tcrtentu di lingkungan Pemerintah Daeratr diberi wewenang
scbagai pcnyidik untuk mclakukan pcnyidikan tindak pidana di bidang retribrui daerah.

(2) Wcwcnang penyrdik sebagaimana dimaksud ayat (l) Pasal ini adalah :

a. mcncrim4 mcncari mcngumpulkan dan mcneliti kcterangan atau laporan
bcrkenaan dcngan tindak pdana di bidang retribusi daerah agar ketorangan atau
laporan tcrscbut mcnjadi lengkap dan jclas;

b. mencliti, mcncari dan mcngumpulkan kctcrangan mcngcnai orang pribadi atau
badan tcntang kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan dengan tindak
pidana rcribusi dacrah tcncbut;

c. mcminta ketcrangan dan bahan bukti dari orang phU.A atau badan sehubungan
dengan tindsk pidana di bidang retribusi;

d. mcmcrikca bulu-bukn, catatan-catatan dan dokumendolarmcn lain bsrkenaan
d€n$n tindak pidam di bidsng rotsibusi dacrah;

c. mclah*an pcnggolcdatran untuk me,ndapatkan balun buhi pombr*uan, pencatatan
dal dokurncn-dokumen lain ccrta mclakukan penyitaan teftadap bahan bukti
tcrscbut;

f. mfliinta bantuan tenag! ahli dalarn rangka pelaksanaan n€as psnyidikan tindak
pidana di bidang rctibtui daerah;

g mcnyuruh bcrhcnti, mclarang scscorarg mcninggalkan ruangan atau tempat pada
mat pcrncnlraan ocdang bcrlangpug dan mcrnerikga idcntitas orang dan atau
dokumcn yang dibawa ocbagaimana dimaksud htnrf o ayat ini

h. msrnotrct scecorang yang berkaitan dcngan tindak pidana retribusi daerah;

i. mcmanggil orang rurtuk didengar kctcrangannya dan diperiksa sebagai tersangka
atau gaksi;

j. mcnghentikan penyidikan;

k. melakukan tindakan lain yang perlu untuli kelancaran penyidikan tindak pidana di
bidang rshibusi dacratr menurut hulum yang dapat dipertanggungiawabkan.



BAB XVI

KEIENTUAII PENUTT-IP

Pas,al 22

Dengan bcrlakunya Peraturan Daeratr ini, maka Peraturan Daerah Kabupatpn Dacrah
Tingkat II Karanganyar Nomor 13 Tatrun 1979 tentang Ijin Penggilingan Padi, Huller dan
Penyorohan Beras beserta pcrubahannya dinyatakan tidak bedaku lagi.

Pasal 23

Hd-hal yang belum diatru &lam Pcraturan Dacratr ini al€n diatur lcbih lanjut oleh Bupati
sepanjang mengenai pclaksanaannya.

Pasal 24

Pcraturan Dacrah ini mrrtiri bcrlaku pacta ranggat diwrdangkan.

fuar ectiap orang mengetahuinya, mcmerintahkan pcngundangan Psraluan Daerah
ini dengan pcncmpatannya dalam Irnrbaran Daerah Kabupaten Karanganyar.

Ditetapkan di Karan ganvar
pada tanggal '6 lksnWr Pcot

Karanganyar
'b 9<scqtbcr 200 |
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PENJELASAN

PERATURA}I DAERAH I(AB UPATEN I(ARA].IGAI.TYATT

NOMOR lB rentrN ZOOI

l3,NTAI.IG

RETRIBUSI IZIN PENGGILINGA].I PADI

I. PENJELASAN UMUM

Bahwa kegiatan Usaha Penggilingan Padi kobcradaannya sangat diperlukan
untuk pengolatran hasil padi/gabatr eehingga pcrlu dilalukan upaya-upaya pcrnbinaan
dan pengcndalian agar opcrasionalnya berdaya guna dart berhasil guna dalam
mcnumbuhkan kegiatan ekonomi di Daerah.

Bahwa Peraturan Daerah Kabupatcn Dacratr Tingl€t tr Karanganyar Nomor
13 Tahun 1979 tentang [iin Penggilingan Padi" Huller dan Penyogohan Beras serta
pcrubahannya tidak gcsuai lagi dengan perkembangan oleh lcarcrnnya dalarn rangka
porryolcnggaraan pembinaan dan pengawasan kegiatan uatra penggilingan padi perlu
ditinjau kqnbali.

Untuk memberikan dasar hukumnya perlu dirctapkan dcngan Psratuan
Daerah.

II. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL.

Pasal 8

Pasal 9

Pasal l0

Pasal 11

Pasal 12

Pasal 13

Cukup jelas

Cukup jelas

Cularp jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cnlup jclas l

yang dimaksud Perizinan tertentu adalah kegiatan tertenhr
Pcmerintah Dacrah dalarn rangka pemberian izin kepada orang dan
atau badan usaha yang dimaksudkan untuk psmbinaaq pengaturaq
pengendalian dan pengaw:Nan atas kegiatan psmanfaatan ruang;
penggunean sumbcr daya alanq barang prasaran4 sarana atau
fasilitas tertentu guna melindungi kepentingan unum dan meqiaga
kelestarian lingkun gan,

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jelas

Cukup jclas

Cukup jclar

Pasal 1

Pasal 2

Pasal 3

Pasal 4

Pasal 5
Pasd 6

Pasd 7



Pasal 14

Pasal 15

Pasal 16
Pssal 17

Pasal l8

Pasal 19

Pasal20

Pasal2l

Pasal22

Pasal 23

Pasal24

: Cnhtp jclas

: Cr*np jclas

: C\rkupjelas
: CnkupJolar

:Cnknpjohr

: C1*upjclac

: Cnlupjclae

: Cnkupjclar

: Cnkupjctag

: C\tknpjclar

: Cnkup jclas


